BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian kontekstual, konseptuai, dan filosofis, serta hasil
rekonstruksi sebagaimana dikemukakan sebelumnya, dirumuskan kesimpulan
sebagai berkut: )

1. Dalam perspektif konstruktivisme personal, sosiokultural, dan sosiologis,
kompetensi-kompetensi siswa yang dikembangkan di dalam PIPS-SD,
secara ontologis merupakan perwujudan dari karakter dan kapasitas
alamiah dan sosiokultural siswa sebagai makhiuk personal, sosial dan
intelextual; secara epistemologis, dibangun dan dikembangkan di dalam
berbagai latar kebidupan keseharian personal dan sosiokultural sebagai
konteks pembentukannnya;, dan secara aksiologis digunakan di dalam
membangun kesadaran personal dan sosiokultural siswa, dan dalam
membangun pengertian, nilai, sikap, dan tindakannya di dalam latar
kehidupan personal dan sosiokulturainya.

2. Secara paradigmatik PIPS-SD merupakan program pendidikan yang
bersifat pedagogis, sosiokultural, dan psikologis, yang beriujuan
memfasilitasi siswa mengembangkan kompetensi-kompetensi dasar
personal, sosial dan intelektualnya yang dibutuhkan untuk meng-konstruksi
dan me-rekonsiruksi sendii  secara berkesinambungan  struktur
pengetahuan, nilai, sikap, dan tindakannya dalam berbagai iatar kehidupan
pribadi, sosial dan kultural.

3. Kompetensi-kompetensi siswa dalam konteks PIPS-SD yang secara
kontekstual, konseptual, dan filosofis dapat dirumuskan meliputi: (1)
kompetensi  perscnal: konsep dan pengertian diri, sikap -obyektif
terhadap diri-sendiri, aktualisasi diri, kreativitas diri, dan penghayatan
terhadap nilai dan sikap keberagamaan dalam kehidupan pribadi dan
sosial; (2) kompetensi sosial: pemahaman dan kesadaran atas hakikat
dii sebagai anggota atau bagian dari masyarakst, pemahaman dan
kesadaran atas tatakrama/sopan santun dalam kehidupan bermasyarakat,
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kemampuan berkomunikasi, kemampuan interaksi sosial, kemampuan
bekerjasama dengan sesama, sikap prososial atau altruisme, kemampuan
partisipasi sosial, dan kemampuan pemahaman dan kesadaran terhadap
keberbedaan dan kesederajatan (gender, etnis, dan budaya); dan (3)
kompetensi intelektual: berpikir kritis-reflektif, berpikir kontekstual,
berpikir pragmatis, kemampuan keruangan/spasial (keierampilan
geografis), pemahaman dan kesadaran tentang waktu, kemnampuan logika-
matematika, dan pemahaman dan kesadaran kesejarahan.

Pola organisasi isi kurikulum PIPS-SD tidak dikembangkan berdasarkan
poia organisasi ist struktur disiplin iimu, melainkan diorganisasi secara
sistemik sebagai pengalaman-pengalaman belajar bersifat pedagogis,
sosiokultural, psikologis berdasarkan prinsip "“a student’s
psychological, sociocultural, and inteliectual horizons
reconstructions character-based”, yang bercirikan: (1) kontekstual—
personal dan sosiokultural; (2) keterjalinan tematikai penuh makna antara
satu dengan yang lain sebagai sebuah totalitas atau kesatuan isi
kurikutium; (3) mengembangkan kompetensi-kompetensi personal,
sosial, dan intelekual, siswa; dan (4) memungkinkan terjadinya
rekonstruksi-rekonstruksi terhadap muatan, operasi-operasi dan fungsi-
fungsi intemal siswa, sebagai esensi dari pola organisasi isi kurikulum
PIPS-SD konstruktivistik.

Struktur isi kurikulum PIPS-SD tidak disusun berdasarkan struktur isi
disiplin iimu, melainkan sejauh memiliki relevansi dengan struktur intemal
siswa yang dibangun dan hasil pengalaman-pengaiaman personal dan
sosiokuturainya di dalam kehidupan masyarakat, yang mencakup: {1)
struktur substantif, yang secara ekiektik memuat pengetahuan
“fungsional” dan “non-fungsional®; (2) struktur sintaktik, yang secara
eklektik memuat struktur sintaksis keseharian siswa dan struktur sintaksis
keilmuan; dan (3) struktur normatiffafektif, yang memuat nilai-nilai,
norma-norma, dan sikap-sikap, yang sudah menjadi kesepakatan umum
atau bersama di kalangan komunitas PIPS-SD dan masyarakat luas; dan
nilai-nilai, norma-norma, dan sikap-sikap personal dan sosiokultural siswa,
tingkungan kelas pembelajaran PIPS-SD merupakan konteks psikologis

dan sosiokultural yang ditata sebagai upaya: (1) mendinamisasikan
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posisi siswa dari posisi alamiah (natural positiom} ke posisi sosiokulturgw’&/
{sociocuttural positiony; (2) memberikan fasilitasi dan mediasi personal dénh e
sosiokultural kepada siswa dalam setiap ikhtiamya untuk melakuki'a_:jn
rekonstruksi terhadap muatan-muatan, fungsi-fungsi, dan opemsi-operaé_i o
yang terdapat di dalam struktur intermainya. h .
Secara paradigmatik, guru, strategi pembelajaran, bahan dan media o
pembelajaran berfungsi sebagai mediator aktivitas belajar siswa: (1)

secara moderat menyediakan “kaitan-kaitan inteiektual” antara struktur

muatan kurikulum dengan struktur internat siswa; (2) memungkinkan siswa

mampu melakukan rekonstruksi-rekonstruksi terhadap muatan-muatan,
fungsifungsi, dan operasi-operasi yang terdapat di dalam struktur
internalnya; dan (3) memfasilitasi dan menjembatani siswa agar mampu

melintasi batas-batas kemampuan potensiainya menuju batas-batas

kemampuan aktual.

B. Rekomendasi

Bertolak dari kesimpulan-kesimpulan penciitian ini, diajukan rekomendasi-

rekomendasi sebagai berikut:

1.

Komunitas pakar dan pengembang PIPS yang bergabung di lingkungan
perguruan linggi, lembaga-lembaga keilmuan, maupun forum-forum
komunikasi pakar PIPS periu lebih memantapkan rekenstruksi kompetensi
dasar Pendidikan 1PS-SD, melatui kajian kritis-refiekif terhadap filsafat
konstrukiivisme dengan berfokus pada: (1) onfologi siswa sebagai subyek
pendidikan yang akiif dalam proses pembentukan makna, dan (2) hakikat
PIPS-SD sebagai wahana pembentuk jatidii siswa sebagai makhiuk
pribadi, sosial, dan intelektual.

Komunitas pakar dan pengembang PiPS perlu iebih jauh mengungkap
karakter-karakter siswa sebagai makhluk personai, sosial, dan intelektual
yang belum teridentifikasi di dalam penelitian ini sebagai rujrkan utama di
dalam merumuskan dan mengembangkan kompeternsi-kompetensi PIPS-
SD, melalui kajian fenomenologis yang lebih intensif dan mendalam dari
berbagai konteks scsio-kultural yang berbeda di Indonesia, sehingga
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diperoleh rumusanqumusan kompetensi dasar yang lebih kaya dan
kontekstual,

Komunitas pakar dan pengembang PiPS periu menjabarkan lebih jauh
kompetensi-kompetensi dasar PIPS-SD yang dirumuskan di dalam
penelitian ini, ke dalam kompetensi-kompetensi matriks kurikuler, melalui
kafian, pemetaan, dan pengembangan lebih jauh terhadap rumusan
kompetensi-kompetensi dari setiap bidang kajian kurikuler yang mampu
mendukung ketercapaian kompetensi-kompetensi dasar secara utuh,
dengan memperhatikan keragaman  konteks implementasi dan
pengembangannya. Hal ini penting untuk mendapatkan rumusan-rumusan
kompetensi-kompetensi bidang kajian kurikuler PIPS-SD yang lebih
“substantif’, sehingga kemudian bisa dirumuskan kompetensi-kompetensi
PIPS-SD yang “formar.

Para praktisi PIPS-SD periu mewujudkan secara utuh kompetensi-
kompetensi dasar yang dirumuskan di dalam disertasi ini di tingkat praksis,
melalui pemahaman secara utuh terhadap kaitan-kaitan fungsional antara
kompetensi bidang kajian kurikuler, kompetensi-kompeiensi dasar, dan
karakter siswa sebagai makhluk personal, sosial, dan intelektua!, dari
mana kompetensi tersebut diturunkan. Hal ini penting agar pencapaiannya
tidak bersifat partikularistik, mekanistik, dan/atau semata-mata karena
tuntutan kurikuler,

Para pakar, pengembang, dan praktisi PIPS-SD seyogianya iebih
memahami dan menyikapi integralitas organisasi dan struktur muatan
kunikuium  PIPS-SD bukan dilihat dari penggunaan konsep dan
reterampilan disiglin ilmu secara terintegrasi, melainkan lebih pada
integralitas aspek-aspek atau dimensi-dimensi kajian kurikulemya. Ha! ini
dipandang mendasar guna mendukung sifat keterpaduan Pendidikan iPS-
SD, dan agar secara programatik PIPS-SD benar-benar menjadi wahana
konstruktivistik yang ftidak boieh lepas dari realitas dan persoalan
kehidupan masyarakat, yang hakikatnya “berdimensi jamak”.

Para pakar dan pengembang kurikuum P{PS-SD seyogianya
mengembangkan organisasi dan struktur isi kurikulum didasarkan pada
prinsip “a sfudent's psychological, sociocultural, and intellectual honizons
reconsiructions character-based”, bukan berdasarkan pada “structure of
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10.

11.

discipline”. Hal ini penting agar organisasi dan struktur materi PIPS-SD
lebih kontekstual, relevan, dan bermakna bagi siswa, dan tidak merusak
“indigenous structure” yang telah terbertuk dan berkembang pada din
siswa.

Para pakar, pengembang, dan praktisi Pendidikan IPS-SD periu
mengidentifikasi tema-tema kajian kurikuler berdasarkan hasil-hasil kajian
fenomenologis-kontekstual yang lebih intensf, mendalam dari berbagai
konteks sosio-kultural di Indonesia, sehingga diperoieh tema-tema yang
iebih kenyal terhadup keragaman komtekstualitas pembelajaran; dan_agar
integralitas organisasi dan struktur maten kurikufum PIPS-SD dapat dicapai
secara optimal.

Para pakar, pengembang PIPS-SD periu melakukan pengkajian,
identifikasi, pemetaan, dan penjabaran lebih jauh terhadap muatan dari
masing-masing struktur isi kurikulum (substantif, sintaktik, dan normatif)
yang dirumuskan di dalam disertasi ini, dengan melihat: (a) koherensinya
dengan upaya pembentukan can pengembangan kompetensi-kompetensi
dasar, dan (b) relevansinya dengan kebutuhan dan konteks personal dan
sosiokultural siswa sebagai titik tolak dan sasaran akhir pembentukannya,
serta tidak semata-mata didasarkan pada strukfur disiplin iimu.

Institusi pengembang tenaga kependidikan (LPTK)} periu memasukkan
kajian tentang perspekiif konstruklivisme-integratf di dalam matrks
kurikuium ke-PIPS-SD-annya. Hal ini penting agar para calon guru SD
memiliki visi yang jelas tentang status dan peran dirinya, siswa, PIPS-SD,
organisasi struktur isi kurikulum, dan konteks pembelajaran bagi
pencapaian proses dan hasil belajar siswa yang lebih bermakna baik
personal maupun sosiokultural.

Upaya praktisi PIPS-SD untuk menciptakan dan mengembangkan muatan
pembelajaran yang lebih relevan, bermakna, dan kontekstual bagi siswa,
perfu terus didorong dan diwahanai dengan memberikan pengakuan dan
penghargaan secara akademik, sehingga memungkinkan kreativitas
profésional mereka bhisa berkembang opfimal, dan bisa melepaskan
mereka dari sikap ketergantungan terhadap buku-buku ajar yang ada.

Para penulis dan pengembang buku pegangan PIPS-SD untuk siswa dan
guru perfu mengakomodasi dan memanfaatkan rekonstruksi poia
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12.

13.

14.

15.

organisasi dan struktur isi kurikulum yang dirumuskan di dalam disertasi
ini. Hal ini dimaksudkan agar organisasi dan struktur materinya lebih
relevan dan bermakna bagi kepentingan- belajar siswa, menghindarkan
siswa dari “verbalisme™ dan kejenuhan belajar, yang bisa berakibat lebih
jauh ierhadap keberminatar siswa untuk belajar PiPS.

Para pakar dan pengembang PIPS-SD perlu merumuskan prinsip-prinsip
dasar pola penataan lingkungan psiko-sosial kelas pembelajaran PIPS-SD
yang konstruktivistik, yang dikembangkan berdasarkan hasil-hasil kajian
filosofis, teoretik, dan kontekstual tentang hakikai siswa, guru, Pendidikan
IPS-SD, dan pembelajaran.

Para praktisi PIPS-SD perlu memahami, menyadari, dan menyikapi bahwa
pembelajaran  hakikatnya adalah penciptaan fingkungan psiko-
sosiokultural yang perfu mendinamisasikan pergerakan siswa dari posisi
alamiah ke posisi sosiokuttural, atau sebaliknya secara alamiah dan
otentik. Hal ini penting agar lebih memungkinkan setiap siswa mampu
membangun dan mengembangkan kapasitas internainya. Untuk itu, para
prakiisi PIPS-SD perlu memahami, menyadari, dan menempatkan status
dan peran profesionalnya sebagai “human mediator” yang berperan
sebagai cumicular transformer, decision maker, reflective reformer, dan
cooperative participant dalam konteks relasi dan interaksi interpersonalnya
dengan siswa.

Para praktisi PIPS-SD perlu memahami, menyadari, dan menyikapi anrti
penting penciptaan dan penggunaan dan media pembelajaran yang variatif
dan kontekstual dengan siswa dan lingkungan pembelajaran dan
keseharian siswa. Untuk itu, diperlukan instrumen profesional yang bisa
memberikan pengakuan dan penghargaan secara akademik, sehingga
memungkinkan lahimya kreasi-kreasi profesional di bidang penciptaan dan
pengembangan media-media pembelajaran, yang kini dirasakan masih
sangat lemah.

Institusi-institusi pembinaan dan peningkatan profesionatisme guru (KKG,
PKG, gugus sekolah) perlu lebih ditingkatkan efektivitas dan ke-
berdayagunaan-nya bagi praktisi PIPS-SD sebagai institusi promosi dan
disseminasi karya-karya profesionainya dalam hal penciptaan bahan ajar
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16.

17.

dan media sebagai satu kesatuan di dalam penciptaan konteks psikologis
dan sosiokuttural pembelajaran yang konstruktivistik.

Pusat Pengembangan  Kurikulum perlu  mengakomodasi dan
memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai landasan iimiah dan kontekstual
dalam rangka penyempumaan kurikulom PIPS-SD yang ada danfatau
yang sedang dalam proses pengembangan. Hal ini dipandang penting agar

‘rumusan kompetensi, pola organisasi dan struktur isi kurikuium, serta

xonteks pembelajaran kurikulum PIPS-SD yang dikembangkan febih
berbobot akademik dan kontekstual.

Dalam upaya sekolah untuk lebih meningkatkan kualitas pelayanan
pendidikannya kepada siswa, hasil-hasil penelitian berupa rumusan
kompetensi, pola organisasi dan struktur isi kurkulum, serta konteks
pembelajaran kurikulum PIPS-SD ini periu diakomodasi dan dimanfaatkan
semaksimal mungkin sebagai landasan konseptual dan praktis dalam
implementasi kurikulum PlPS—SD di tingkat sekolah. Ha! ini dipandang
penting agar minat, motivasi, antusiasme belajar siswa bisa ditingkatkan,
serta kebermaknaan belajar siswa bisa dicapai lebih berkualitas.
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DALIL

Berdasarkan hasil temuan konfekstual, rekonstruksi dan simpulan

penelitian, dirumuskan sejumiah dalil berdasarkan paradigma konstruktivisme

sebagai berikut.

A. Kompetensi Dasar Pendidikan IPS-SD

1.

PIPS-SD merupakan wahana pedagogis, sosiokultural, dan psikologis
yang bertujuan untuk memfasilitasi dan memediasi setiap ikhtiar siswa
uniuk  membentuk jatidirinya; memperkokoh, memperiuas, dan
merekonstruksi “konstruksi alamiah” dan “sosfo-kultural’ yang dibangun
dari pengalaman kesehariannya, dan digunakan di dalam relasi-relasi
interpersonainya di dalam kehidupan masyarakat.
Kompetensi dasar PIPS-SD lebih relevan, bermakna, dan memiliki
signifikansi personal bagi siswa, jika diarahkan pada pembentukan dan
pengembangan: konsep dan pengertian diri; sikap obyekiif terhadap diri-
sendiri; aktualisasi diri; kreativitas dir; dan penghayatan terhadap nilai dan
sikap keberagamaan dalam kehidupan pribadi dan sosial siswa.
Kompetensi dasar PIPS-SD lebih relevan, bermakna, dan memiliki
signifikansi sosio-kultural bagi siswa, jika diarahkan pada pembentukan
dan pengembangan: pemahaman dan kesadaran atas hakikat diri sebagai
anggota atau bagian dari h‘:asyarakat; pemahaman dan kesadaran atas
tatakrama/sopan santun dalam kehidupan bermasyarakat; kemampuan
berkomunikasi; interaksi sosial, bekerjasama dengan sesama; sikap
prososial atau altruisme; partisipasi sosial; dan kemampuan pemahaman
dan kesadaran terhadap keberbedaan dan kesederajatan (gender, etnis,
dan budaya) siswa.
Kompetensi dasar PIPS-SD lebih relevan, bermakna, dén memiliki
signifikansi intelektual bagi siswa, jika diarahkan pada pembentukan dan
pengembangan. kemampuan berpikir kritis-reflektif,; berpikir kontekstual:
berpikir  pragmatis; kemampuan keruangan/spasial (keterampilan
geografis); pemahaman dan kesadaran tentang waktu; kemampuan logika-
matematika; dan pemahaman dan kesadaran kesejarahan siswa; bukan
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sebagai kumpulan kemampuan dan keterampilan intelektual yang terpisah-
pisah yang diturunkan dari kompetensi bidang kajian keiimuan yang
terdapat di dalam pokok-pokok bahasan kurikulum.

B. Pola organisasi dan struktur isi kurikulum Pendidikan IPS-SD

5. Organisasi isi kurikulum PIPS-SD sebagai suatu keutuhan vang sistemnik
dan pengalaman-pengalaman belajar bermakna bagi siSwa, yang secara
eklektik dikembangkan sejalan dengan prinsip kesinambungan dan
interaksional antara pengalaman-pengalaman alamiah siswa yang
dibangun dari berbagai latar kehidupan personal dan sosiokultural
kesehatiannya dengan pengalaman-pengalaman ilmiah yang dibangun
dari latar kehidupan kelas atau sekolah.

6. Kebermaknaan muatan kurikulum PIPS-SD dapat dicapai secara ideal,
jika: (a) diorganisasi dan dikembangkan berdasarkan prinsip keteralinan
dan keutuhan tematikal di antara struktur substantif, sintaktik, dan normatif
menjadi sebuah totalitas atau kesatuan isi kurikuler; (b) diposisikan
sebagai mediasi dan fasilitasi bagi siswa untuk melakukan “kaitan-kaitan
fungsiona” dan ‘“rekonstruksi-rekonstruksi infernal’ terhadap struktur
ekologi alamiah dan sosiokufturalnya; dan bukan sebagai kumpulan dari
unit-unit informasi terpisah-pisah yang harus dikuasai oleh siswa untuk
tujuan-tujuan keiimuan semata.

7. Strukfur muatan kudkulum PiPS-SD secara instrinsik dibangun
berdasarkan prinsip “a student's psychological, sociocuftural, and
intellectual horizons reconstructions character-based”, dan secara eklektik
terdiri dari muatan-muatan yang terdapat di dalam: (a) “sfruktur alamiah
dan sosiokultural’ siswa, (D) “struktur sosio-kultural-historikal” masyarakat,
dan (c) “struktur keilmuan”

8. Pendekatan keiimuan yang tedalu kuat atau beriebihan di dalam
pengorganisasian isi kurikulum PIPS-SD, mengandung bahaya bagi
terjadinya materi yang: (a) sangat abstrak, verbalistis, akademis, dan sterii
terhadap hasrat dan minat alamiah dan sosiokuftural siswa untuk lebih
memahami dan memaknai difi dan masyarakatnya; (b} dapat merusak
“struktur aiamiah dan sosiokuftural siswa; (¢) melemahkan “konsep-diri
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akademnik” siswa, dan (d) melepaskan siswa dari realitas sosiokuituralnya
yang menjadi konteks pembentukan dan implementasinya.

C. Penaizan Konteks Pembelajaran Pendidikan IPS-SD

9,

10.

11.

12.

Pembelajaran dalam PIPS-SD dapat menjadi wahana pedagogis,
sosickultural, dan psikologis bagi siswa, apabila: (a) siswa mampu
mencipta makna-makna personal dan sosiokultural melalui inferaksi,
dialog, dan negosiasi makna-makna subyektif dan intersubyektif secara
berkesinambungan; (b) membangkitkan motivasi dan kesadaran kritis-
reflektif siswa untuk memelihara dan meningkatkan bakat, minat, dan
hasrat-hasrat alamiah dan sosiokuftural ierbaiknya; (b) didasarkan pada
sikap saling percaya, saling menghargai, dan kebermitraan yang kental
antara siswa dan gury; (c) memberikan peluang dan tantangan bagi siswa
untuk mengekspresikan diri dan mengembangkan kemandiriannya secara
alamiah atau otentik.

Kehidupan kelas pembelajaran PIPS-SD yang merefleksikan suasana
kehidupan di dalam masyarakat, tidak terisoiasi, terpisah, terasing dari
reaiitas kehidupan masyarakat nyata, lebih mampu memberikan
kebermaknaan personal dan sosiokultural kepada siswa, dalam arti: (a)
mampu membangun dan mengembangkan kesadaran subyektif dan
intersyubyektif siswa bahwa sesungguhnya pembelajaran adalah
kehidupan masyarakat itu sendiri; (b) mengapresiasi hasrat personal dan
sosiokultural siswa yang dibangunnya dari dunia pengalaman mereka: dan
(c} menghindari munculnya potensi-potensi ke arah suasana pembelajaran
yang kaku, hampa dan mengesankan formalisme semata.

Guru PIPS-SD bukan sebagai sumber belajar tunggal bagi siswa, dengan
memerankan dii sebagai pengabar kurikulum, penyampai materi atau
buku teks, melainkan penggubah kurikulum; pengambil keputusan;
pembangun yang reflektif; partisipan kooperatif: dan agen katalisator bagi
siswa di dalam setiap upayanya membangun pengalaman-pengalaman
belajar edukatif dan bermakna, serta merekonstruksi struktur internainya
(muatan, operasi, dan fungsi) ke arah yang lebih baik.

Setiap siswa memiliki hak personal dan sosiokultural dalam hubungan
interpersonalnya dengan guru di dalam pembelajaran Pendidikan IPS-SD,
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13.

sebagai pribadi mandiri dan “mitra-seiajar”, bukan sebagai miniatur guru.
Karena itu, pemberian fasilitasi dan mediasi guru melalui pemberian tugas-
tugas yang menantang secara moderat hanya bisa dibenarkan, sejauh
siswa sudah mencapai titik jemuh kemampuan potensialnya dalam belajar
sehingga tidak mampu lagi menunjukkan kinerja aktuainya, dan membantu
siswa belajar dan maju sesuai dengan kemampuan perkembangannya.
Aktivitas, bahan dan media pembelajaran P!PS-SD lebih bermakna bagi
siswa, jika dimaknai sebagai “media belajar dan “media komunikasi,
interaksi, negosiasi, dan diatog interpersonal’ yang menyediakan- “kaitan-
kaitan struktural dan fungsiona® bagi siswa untuk melakukan rekonstruksi-
rekonstruksi terhadap struktur alamiah dan sosiokuituralnya, lebih dar
sekadar sebagai *instrumen pemyarnpai muatan kurikulum” bagi guru.
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